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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan kepada analisis hasil penelitian kualitatif dengan metode 

observasi, wawancara serta dokumentasi yang telah diuraikan pada Bab IV, 

pelaksanaan Kenaikan Pangkat Jabatan Fungsional Dokter Pendidik Klinis,peneliti 

mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Unsur dalam proses Kenaikan Pangkat Jabatan Fungsional Dokter Pendidik 

Klinis di RSCM sebagai berikut : 

a. Sistem dan Prosedur, keterlambatan dalam pengiriman DUPAK ke KS 

SDM menjadi kendala terbesar, pengiriman DUPAK sudah ditetapkan batas 

waktu menyesuaikan dengan proses dari Kementerian Kesehatan. 

b. Personil, pihak yang terlibat dalam proses kenaikan pangkat di KS SDM 

sebagian besar merupakan PNS yang menjabat sebagai analis kepegawaian. 

c. Sarana dan prasarana, mesin scanner yang diperlukan dalam proses scan 

berkas kenaikan pangkat jumlahnya terbatas, hanya 2 buah untuk seluruh 

proses kepegawaian yang ada di KS SDM. 

d. Pemangku JF dokter pendidik klinis, kurangnya pemahaman para dokter 

pendidik klinis terhadap mekanisme proses kenaikan pangkat, manfaat serta 

dampaknya bagi mereka. 

2. Faktor-Faktor penghambat dalam proses Kenaikan Pangkat JF Dokter Pendidik 

Klinis di RSCM sehingga belum berjalan dengan baik. 

a. Prestasi Kerja, keterlambatan proses penyusunan dan pengumpulan 

DUPAK dan kurangnya kesadaran pemangku JF dokter pendidik klinis di 

RSCM dalam penyusunan DUPAK menghambat proses kenaikan pangkat. 

b. Dukungan bawahan, bawahan dokter pendidik klinis yakni tenaga 

administrasi di departemen/KSM yang belum memahami proses 

penyusunan DUPAK menyebabkan keterlambatan penyusunan dan 

pengiriman DUPAK untuk proses kenaikan pangkat. 
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c. Mentor dan Sponsor, kurangnya keaktifan Ketua KSM dalam 

mengingatkan, mendukung dan memotivasi dokter pendidik klinis dalam 

pengurusan kenaikan pangkat. 

3. Strategi meningkatkan Efektivitas Proses Kenaikan Pangkat JF Dokter Pendidik 

Klinis di RSCM 

a. Pengembangan struktur, strategi ini dapat meningkatkan efektivitas proses 

kenaikan pangkat JF dokter pendidik klinis. Strategi pengembangan struktur 

yang dapat dilakukan adalah dengan melaksanakan rotasi untuk PIC SDM 

di KSM yang memiliki kinerja kurang baik.  

b. Pengembangan atau penyederhanaan sistem prosedur, strategi ini bertujuan 

untuk perbaikan dari unsur sistem dan prosedur kenaikan pangkat. Prosedur 

penilaian DUPAK untuk tim penilai internal RSCM dapat melalui 

mekanisme sidang tim penilai yang dilaksanakan dalam satu waktu dan 

lokasi dalam rangka mempercepat waktu penilaian dan meminimalisir 

kehilangan berkas. 

c. Pengembangan infrastruktur, strategi ini bertujuan untuk perbaikan dari 

unsur sistem dan prosedur kenaikan pangkat. Perlu dikembangkan aplikasi 

penyusunan DUPAK secara elektronik yang terkoneksi dengan sistem 

pelayanan rumah sakit, sehingga proses perhitungan angka kredit menjadi 

lebih mudah. 

d. Pengembangan Budaya atau kultur, strategi ini bertujuan untuk perbaikan 

dari unsur personil dan pelanggan dalam hal ini pemangku JF dokter 

pendidik klinis dalam proses kenaikan pangkat. Pola pikir dokter pendidik 

klinis mengenai proses kenaikan pangkat, manfaat serta dampaknya harus 

dibentuk oleh pimpinan rumah sakit. Selain dari sisi pemangku dokter 

pendidik klinis, PIC SDM di KSM sebagai pihak yang membantu dalam 

proses kenaikan pangkat perlu diberikan bimbingan secara berkala 

mengenai teknis dalam menyusun DUPAK. 
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B. SARAN 

Berdasarkan analisis hasil penelitian serta simpulan yang diperoleh, peneliti 

memberikan beberapa saran yang mungkin bisa menjadi bahan pertimbangan 

RSUP Nasional Dr. Cipto Mangunkusumo dalam proses kenaikan pangkat jabatan 

fungsional dokter pendidik klinis sebagai berikut : 

1. Melakukan penyederhanaan dalam prosedur penilaian angka kredit dengan 

melaksanakan sidang tim penilai minimal setiap semester, sehingga proses 

penilaian dan pencetakan SK PAK internal RSCM dapat lebih cepat dan 

menimalisir kehilangan berkas. 

2. Melakukan evaluasi kinerja para PIC SDM di KSM khususnya dalam proses 

pengurusan kenaikan pangkat para dokter pendidik klinis, dan melakukan rotasi 

atau pergantian PIC SDM yang memiliki kinerja kurang baik. 

3. Perlu diselenggarakannya sosialisasi secara berkala mengenai kenaikan 

jabatan/pangkat dan metode penyusunan Daftar Usul Penetapan Angka Kredit 

(DUPAK) yang wajib dihadiri oleh para pemangku jabatan fungsional dokter 

pendidik klinis. Sosialisasi sebaiknya diberikan oleh pimpinan rumah sakit 

dalam hal ini Direktur Utama sebagai pucuk pimpinan.  

4. Melakukan bimbingan secara berkala untuk para PIC SDM di KSM mengikuti 

periode kenaikan pangkat, dalam bimbingan di informasikan teknis penyusunan 

DUPAK dan cara pemantauan proses kenaikan pangkat.  

5. Membentuk forum komunikasi melalui aplikasi komunikasi seperti whatsapp 

khusus untuk para PIC SDM di KSM sebagai wadah dalam penyebaran 

informasi mengenai proses kenaikan pangkat dan sarana komunikasi bila terjadi 

kesulitan dalam penyusunan DUPAK. 

6. Perlu adanya sistem/aplikasi yang memudahkan dalam penyusunan DUPAK 

dokter pendidik klinis, sehingga tidak perlu lagi menggunakan formulir excel 

yang sulit dipahami. Sistem aplikasi tersebut dapat diakses oleh dokter pendidik 

klinis kapan saja dan dimana saja, misalkan ketika mereka telah selesai 

melaksanakan pelatihan dan mendapatkan sertifikat mereka bisa langsung 

mengisi poin angka kredit dan mengunggah bukti. Sistem/aplikasi penyusunan 
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DUPAK tersebut juga disarankan terkoneksi dengan tim penilai angka kredit, 

sehingga dalam melakukan penilaian bisa melalui aplikasi secara langsung, dan 

hasilnya sudah dalam bentuk rekomendasi nilai PAK, dan dari pihak KS SDM 

bisa melakukan pencetakan draft SK PAK melalui aplikasi. Selain menghemat 

waktu dan meningkatkan efektivitas pembuatan DUPAK, aplikasi ini juga 

meningkatkan efisiensi penggunaan kertas, karena para dokter pendidik klinis 

tidak lagi harus mencetak puluhan bahkan ratusan lembar DUPAK untuk 

dikirimkan ke KS SDM. 

7. Perlu dibuat sistem pengingat bagi para dokter pendidik klinis untuk 

mengusulkan kenaikan pangkat. Sistem tersebut dapat juga terkoneksi dengan 

aplikasi penyusunan DUPAK. Selain menjadi pengingat, sistem ini juga 

berfungsi sebagai sarana dokter pendidik klinis untuk dapat melakukan 

pemantauan berkas kenaikan jabatan/pangkat yang mereka ajukan, sehingga 

baik pemangku jabatan fungsional dokter pendidik klinis maupun pihak 

kepegawaian dapat bersama-sama memantau prosesnya. Diharapkan dengan 

adanya pemantauan bersama, tidak ada lagi kesalahan komunikasi diantara 

pihak yang terkait dalam proses kenaikan pangkat di RSUP Nasional Dr. Cipto 

Mangunkusumo.  
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Lampiran 1 

Surat Permohonan Izin Penelitian 

 

 



 

Lampiran 2 

Surat Lolos Kaji Etik Penelitian 

 



 

Lampiran 3 

Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Wawancara akan dilakukan kepada 9 orang, yakni : Kepala Bagian SDM, 

Penanggung Jawab Jabatan Fungsional, Penanggung Jawab Kenaikan Pangkat, 

Anggota Tim Penilai Angka Kredit Dokter Pendidik Klinis RSCM, dan 5 orang 

Pemangku Jabatan Fungsional Dokter Pendidik Klinis. 

 

Wawancara akan dilakukan secara luring ataupun daring jika kondisi tidak 

memungkinkan. 

Wawancara dilakukan dengan tatanan sebagai berikut : 

a. Peneliti menyampaikan salam kepada informan dengan sopan. 

b. Peneliti memberikan penjelasan terkait tujuan wawancara dan tujuan 

dilakukannya penelitian. 

c. Peneliti menjelaskan bahwa wawancara dilakukan hanya untuk tujuan 

penelitian dan akan menjamin kerahasiaan informan. 

d. Peneliti melakukan wawancara sesuai dengan pedoman wawancara yang telah 

disusun dan tidak mengganggu waktu serta kenyamanan dari informan. 

e. Setelah selesai melaksanakan wawancara peneliti mengucapkan terima kasih 

dan mohon diri sesuai dengan norma kesopanan. 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Sistem dan Prosedur 

a. Mekanisme dan prosedur dalam proses penyusunan DUPAK dokter 

pendidik klinis di RSCM 

b. Mekanisme dan prosedur kenaikan pangkat JF dokter pendidik klinis di 

RSCM 



 

c. Kendala dalam sistem dan prosedur kenaikan pangkat JF dokter pendidik 

klinis di RSCM 

 

2. Personil 

a. Siapa saja pihak yang terlibat dalam proses kenaikan pangkat JF dokter 

pendidik klinis 

b. Bagaimana tingkat pendidikan dan kompetensi dari pihak yang terkait 

dalam proses kenaikan pangkat JF dokter pendidik klinis 

c. Bagaimana pengetahuan para personil dalam setiap proses mekanisme 

kenaikan pangkat JF Dokter Pendidik Klinis 

 

3. Sarana dan Prasarana 

a. Apa saja sarana dan prasarana yang mendukung proses kenaikan pangkat 

b. Kendala dari sisi sarana dan prasarana  

 

4. Pelanggan (Pemangku JF Dokter Pendidik Klinis) 

a. Bagaimana tingkat pendidikan dan kompetensi dari para pemangku JF 

dokter pendidik klinis 

b. Pemahaman pemangku JF mengenai mekanisme kenaikan pangkat  

c. Kesulitan yang dialami oleh dokter pendidik klinis dalam proses kenaikan 

pangkat 

d. Harapan dokter pendidik klinis dalam proses kenaikan pangkat 
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